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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui keanekaragaman ordo Lepidoptera yang terdapat di desa
Air Lakok, Kecamatan Batiknau, Kabupaten Bengkulu Utara; dan (2) mengetahui cara membuat video
pembelajaran yang menarik tentang Keanekaragaman ordo Lepidoptera. Penelitian ini dilaksanakan di
Desa Air Lakok, Kecamatan Batiknau, Kabupaten Bengkulu Utara dan di Laboratorium Biologi
Universitas Muhammadiyah Bengkulu. Waktu penelitian di laksanakan pada tanggal 28 Februari-28 Maret
2022. Metode yang digunakan adalah metode jelajah yaitu mengumpulkan data atau sampel dari tiap-tiap
kawasan jelajah, sehingga tiap kawasan memiliki contoh yang bisa dijadikan pembanding dengan kawasan
lainnya. Penangkapan Kupu-kupu dilakukan dengan penangkapan langsung yaitu menggunakan insect net
kemudian dimasukkan ke dalam amplop papilot setelah itu di identifikasi di laboratorium.
Keanekaragaman ordo Lepidoptera yang ditemukan di Desa Air Lakok ditemukan sebanyak 26 spesies
yang termasuk kedalam 7 family yaitu famili Papilionidae, Nymphalidae, Pieriidae, Hesperiidae,
Noctuidae, Lycaenidae, dan Uraniidae, kemudian hasil video keanekaragaman ordo Lepidoptera di edit

menggunakan aplikasi Canva dan Inshoot yang berdurasi lebih dari 5 menit.

Kata Kunci : Keanekaragaman, Lepidoptera, Desa Air Lakok.

I. Pendahuluan

Kabupaten Bengkulu Utara memiliki luas
4.424,60 km? dengan garis pantai yang dimiliki
Kabupaten Bengkulu Utara yaitu panjang
262,63 km yang mempunyai potensi sumber
daya pesisir, pantai, dan laut baik hayati maupun
nonhayati. Kondisi geografisnya sebagian besar
merupakan dataran dengan ketinggian dibawah 150
m dpl terdapat di bagian barat membujur searah
pantai dari selatan ke utara, sedangkan di bagian
timur  topografinya  berbukit-bukit  dengan
ketinggian 541 m dpl.

Kecamatan Batiknau terdiri dari 15 desa,
salah satunya Desa Air Lakok merupakan desa
yang terdiri dari beberapa suku yang mayoritasnya
bersuku  Rejang. Sesuai dengan  kondisi
geografisnya masyarakat desa Air Lakok banyak
menjadikan area hutan sebagai lahan perkebunan
pada lokasi ini banyak terjadi perubahan
lingkungan yaitu area hutan menjadi lahan terbuka
seperti perkebunan karet, dan sawit. Adanya
perubahan kondisi lingkungan dapat menimbulkan
Habitat yang baik untuk kupu-kupu hal ini sejalan
dengan pendapat Sundufu & Dumbuya, (2008). di
tempat yang diterangi matahari (5-6 jam per hari)
dan jauh dari angin, dengan kata lain habitatnya

berada di sekitar tanaman dan daerah hutan,
jumlah kupu-kupu terbanyak ditemukan di hutan
lindung, hutan, hutan yang sudah diolah, dan
padang rumput.

Kupu-kupu juga memiliki keterkaitan yang
sangat erat dengan tanaman, yaitu sebagai tempat
untuk mencari makanan dan berkembangbiak (Sari
dkk, 2019). Jika kondisi alam yang tidak sesuai
dengan habitatnya, populasi kupu-kupu dapat
menurun (Rohman, dkk 2019). Maka berdasarkan
survey kondisi di Desa Air Lakok terutama pada
area hutan dan perkebunan memiliki suhu panas
dan intensitas cahaya yang cukup, hal ini
disebabkan dari letak geografisnya yang berada di
pinggir pantai sehingga menjadikan suhu di Desa
Air lakok tinggi, Maka dari indikator lingkungan
dapat dikategorikan area Desa Air Lakok sebagai
salah satu habitat yang cocok untuk Kupu-kupu.
Kupu-kupu dapat pula menjadi bahan pelajaran
untuk kepentingan studi ilmiah (Subahar &
Yuliana, 2010). Mengingat arti pentingnya kupu-
kupu, maka keberadaanya perlu untuk diketahui.
Untuk mengetahui keberadaan populasi kupu-kupu
maka dilakukan tindakan konservasi hutan agar
mampu menemukan jumlah spesies kupu-kupu
yang indah dan bermanfaat tersebut, maka
membuat media pembelajaran kupu-kupu dengan
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bentuk modul atau handout maupun video yang
menarik, agar semua kalangan terutama siswa
tertarik dan semangat untuk melakukan konservasi
kupu-kupu tersebut.

I1. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Air
Lakok, Kecamatan Batiknau, Kabupaten Bengkulu
Utara dan di Laboratorium Biologi Universitas
Muhammadiyah Bengkulu. Waktu penelitian di
laksanakan pada tanggal 28 Februari-28 Maret
2022. Metode yang digunakan adalah metode
jelajah. Metode jelajah dimaksudkan untuk
mengumpulkan data atau sampel dari tiap-tiap
kawasan jelajah, sehingga tiap kawasan memiliki
contoh yang bisa dijadikan pembanding dengan
kawasan lainnya. Pengambilan sampel dilakukan
dengan cara penangkapan langsung menggunakan
insect net setelah itu dimasukkan ke dalam amplop
papilot, setelah itu melakukan identifikasi sampai
tingkat spesies di Laboratorium. Sedangkan untuk
video menggunakan model pembuatan video
dengan media aplikasi video dan foto.
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Indeks  keanekaragaman  Kupu-kupu
dengan menggunakan indeks keanekaragaman
Shanon-Wiener sebagai berikut:

H'=- X pi log Pi dimana Pi= ni/N

Keterangan:
H = Indeks keanekaragaman jenis
Ni = Jumlah individu dari masing-
masing spesies
N = Jumlah seluruh individu
Nilai kriteria Indeks Keanekaragaman
adalah:
H <1 : Keanekaragaman rendah
1<H <3 : Keanekaragaman sedang

H® > 3 : keanekaragaman tinggi
I11. Hasil dan Pembahasan

a. Hasil

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di
Desa Air Lakok ditemukan 26 jenis spesies kupu-
kupu yang termasuk kedalam 7 famili. Adapun
daftar masing-masing spesies yang ditemukan di
Desa Air Lakok dapat dilihat pada table 4.1 di
bawah ini:

Tabel 4.1 Jenis-Jenis Kupu-Kupu yang ditemukan di Desa Air Lakok

No Famili Spesies Nama Indonesia

1  Papilionidae Pachliopta Kupu-kupu mawar besar
aristolochhiae

2 Papilio helenus Kupu-kupu limau kecil

3 Graphium sarpedon Kupu-kupu segitiga biru

4 Papilio demodocus Kupu-kupu layang-layang jeruk

5 Papilio memnon agenor  Kupu-kupu jeruk besar

6 Papilio polytes Kupu-kupu limau kecil

7  Pieridae Catopsilia pomona Kupu-kupu kertas putih

8 Catopsilia scylla Kupu-kupu kertas kuning

9 Appias libythea Kupu-kupu rumput liar

10 Eurema hecabe
11 Lycaenidae Celastrina neglecta
12 Nymphalidae Tanaecia iapis

Kupu-kupu rumput biasa
Kupu-kupu biru musim panas
Kupu-kupu tanaenia

13 Junonia orithya Kupu-kupu merak
14 Elimnia hypermnnestra ~ Kupu-kupu palem biasa
15 Junonia atlities Kupu-kupu merak abu
16 Acraea terpsicore Kupu-kupu erbis
17 Neptis columella Kupu-kupu zebra hitam
18 Cupha erymanthis Kupu-kupu rukam
19 Danaus melanipus Kupu-kupu biduri
20 Danaus chrysippus Kupu-kupu mimik
21 Morfho helenor Kupu-kupu morfo biru biasa
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22 Hypolimnas bolina
23 Orsotriena medus
24 Uraniidae Lyssa zampa

25 Noctuidae Anticarsia irrorata

Kupu-kupu telur

Kupu-kupu rumput hitam
Ngengat burung layang-layang
Ngengat burung hantu

26  Hesperiidae Achalarus lyciades

Kupu-kupu lyciades cokelat

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa
jenis-jenis  kupu-kupu yang paling banyak
ditemukan  spesiesnya yaitu pada famili
Nymphalidae sebanyak 11 spesies dan yang paling
sedikit adalah famili Hesperiidae, Uraniidae,
Noctuidae dan lycaenidae yaitu masing-masing
sebanyak 1 spesies.

Dari  hasil penelitian yang telah
dilaksanakan di Desa Air Lakok kabupaten
Bengkulu Utara yang terdiri dari 3 lokasi yaitu
Hutan, Pekarangan Rumah, dan Pantai di temukan
sebanyak 255 individu kupu-kupu yang termasuk
kedalam 7 famili. Selanjutnya dapat di lihat pada
table dibawah ini:

Tabel 4.2 Tempat dan jumlah individu Kupu-Kupu yang ditemukan pada 3 lokasi di Desa Air Lakok

No Spesies 1 2 3 | Jumlah
1 Hipolimnas bolina 8 5 4 17
2 Morfo helenor 6 4 1 11
3 Neptis columella 4 1 0 5
4 Pachliopita aristolochiae 3 2 2 7
5 Dannaus melanippus 4 5 4 13
6 Papilio memnon agemor 2 0 3 5
7 Papilio demodocus 6 8 5 19
8 Appias libythea S 4 1 10
9 Anticarsia irrorata 1 2 2 5

10 Acreaterpsicore 20 8 2 30
11 Tanaecia iapis 8 3 0 11
12 Danaus chrysippus 4 3 1 8
13 Achalarus lyciades 3 4 3 10
14 Lyssa zampa 1 1 1 3
15 Junonia orithya 10 7 3 20
16 Cupa erymanthis 8 9 4 21
17 Elimnia hipermnestra 6 1 1 8
18 Catopsilia pomona 2 1 2 5
19 Graphium sarpedon 3 2 0 5
oo Atlit junonia 5 3 1 9
21 Papilio polytes 3 1 3 7
22 Catopsilia scylla 2 2 1 5
23 Eurema hecabe 3 1 0 4
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24 Celastrina neglecta
25 Orsotriena medus

26 Papilio helenus
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5 1 1 7
4 3 0 7
2 1 0 3

128 82 45 255

Keterangan:
1. Lokasi hutan
2. Lokasi pekarangan rumah
3. Lokasi pantai
Berdasarkan Tabel 4.2 dapat dilihat bahwa
kupu-kupu yang paling banyak ditemukan pada
lokasi penelitian adalah spesies Acrea terpsicore

dengan jumlah 30 individu. Sedangkan kupu-kupu
yang paling sedikit ditemukan adalah spesies Lyssa
zampa dengan jumlah 3 individu.

Indeks kenekaragaman kupu-kupu yang
terdapat pada Desa Air Lakok dapat dilihat
selengkapnya pada tabel dibawah ini.

Table 4.3 Indeks Keanekaragaman Kupu-Kupu yang Terdapat pada Desa Air Lakok

No Lokasi Penelitian Jumlah Indeks Kategori
individu Keanekaragaman
1. Lokasi Hutan 128 3,028 Tinggi
2. Lokasi Pekarangan Rumah 82 2,966 Sedang
3. Lokasi Pantai 45 2,842 Sedang
Jumlah 255 3,070 Tinggi

Berdasarkan Tabel 4.4 dapat dilihat bahwa
indeks keanekaragaman total Kkupu-kupu yang
terdapat di 3 lokasi pada Desa Air Lakok tergolong
tinggi dengan nilai indeks keanekaragaman sebesar
3,070. Selanjutnya untuk lokasi penelitian yang
memiliki indeks keanekaragaman paling tinnggi
yaitu lokasi hutan dengan nilai indeks
keanekaragaman 3,028 dengan kategori tinggi.
Sedangkan untuk lokasi penelitian yang memiliki

indeks keanekaragaman yang paling rendah yaitu
lokasi pantai dengan nilai indeks keanekaragaman
2,842 dengan kategori sedang.

Pengukuran faktor ekologi ini dilakukan
dalam sekali pengukuran dalam satu hari dan pada
lokasi yang berbeda yaitu pada lokasi Hutan,
Pekarangan Rumah, dan Pantai. Data hasil
pengukuran faktor ekologi dapat dilihat di bawah
ini:

Table Perbandingan Faktor Ekologi yang Terdapat Pada 3 lokasi di Desa Air Lakok

No Nama Lokasi Rata- rata Kelembaban Intensitas
Suhu (° C) (%) Cahaya
1. Hutan 28° 64% 640
2. Perkarangan 29° 58% 678
Rumah
3. Pantai 33° 51% 741
b. Pembahasan Papilio demodocus, Pachliopita aristolochiae,
Graphium sarpedon, Papilio polites, Papilio
Berdasarkan  penelitian  yang telah helenus. Famili Pieridae spesies yang ditemukan

dilakukan di Desa Air lakok dengan 3 lokasi yaitu
hutan, pekarangan rumah, dan pantai ditemukan
kupu-kupu sebanyak 26 spesies yang termasuk
kedalam 7 family yaitu famili Papilionidae dengan
spesies yang ditemukan Papilio memnon agemor,

yaitu Eurema hecabe, Catopsilia scylla, Catopsilia
pomona, Appias libythea, Famili Lycaenidae
spesies yang ditemukan yaitu Celastrina neglecta.
Famili Nymphalidae spesies yang ditemukan yaitu
Orsotriena  medus, Atlit junonia, Elimnia
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hipermnestra, Junonia orithya, Cupa erymanthis,
Danaus chrysippus, Dannaus melanippus, Acrea
terpsicore  Pachliopita aristolochiae, Neptis
columella, Morfo helenor, Hipolimnas bolina.
Melanitis leda, Famili Hesperiidae spesies yang
ditemukan vyaitu Achalarus lyciades. Famili
Uraiinidae yang ditemukan yaitu Lyssa zampa.
Famili Noctuidae spesies yang ditemukan yaitu
Anticarsia irrorata.

Berdasarkan Tabel 4.2 kupu-kupu yang
individunya paling banyak ditemukan adalah
spesies Acrea terpsicore yang termasuk kedalam
famili Nymphalidae spesies Acrea terpsicore
ditemukan dengan jumlah 30 pada 3 lokasi yang
memiliki ukuran tubuh kira-kira 2,5 cm dengan
panjang sayap berukuran kira-kira 3 cm. Kupu
kupu ini memiliki warna hitam tebal di ujung sayap
bawah dan sedikit hitam pada ujung sayap atasnhya
Warna sayap didominansi oleh warna jingga.
Memiliki sepasang sayap yang ramping dan
membonggol pada bagian ujungnya hal ini sejalan
dengan pendapat Mustari dan Gunadharma, (2016).
Acraea terpsicore memiliki ukuran tubuh sedang
cenderung kecil berukuran 1-3 cm dengan sayap
berwarna merah kejinggaan di hiasi corak hitam
dan warna hitam pada tepi sayap. Sisi bawah sayap
belakang memiliki tambahan barisan corak putih
pada bagian tepi sayap. Tubuh Acraea terpsicore
memiliki warna hitam dan warna perut jingga
kekuningan (Mustari dan Gunadharma, 2016).

Banyaknya spesies ini diduga karena pada
kondisi lokasi penelitian terletak pada area dataran
rendah dengan suhu panas 28-33 °C, kelembaban
udara 51-64% dan intensitas cahaya 640-739. Hal
ini sesuai dengan pendapat Rohman dkk (2019)
bahwa spesies Kupu-kupu dapat hidup pada kisaran
suhu antara 18°-38°C dengan kelembapan kurang
dari 85% dan intensitas cahaya yang cukup agar
dapat mengepakkan sayapnya untuk terbang
mencari makan dan beraktivitas. Selanjutnya pada
lokasi  penelitian terdapat banyak semak
rerumputan di hutan dan pantai, tanaman bunga
zinia di perkarangan rumah serta tanaman
pelindung seperti pohon karet yang dapat menjadi
tanaman yang melindungi semak-semak sehingga
banyak terdapat spesies Acraea terpsicore,
menurut Sari & Harmoko (2019) umumnya pada
habitat yang tertutup oleh tajuk memiliki jenis
kupu-kupu dengan warna coklat dan corak yang
cenderung gelap.
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Sedangkan spesies kupu-kupu yang paling
sedikit ditemukan yaitu Lyssa zampa Spesies Lyssa
zampa hanya ditemukan 3 individu kupu-kupu ini
memiliki warna relatif gelap dengan corak putih
keabu-abuan. Sedikitnya ditemukan spesies ini
dikarenakan habitat dari Lyssa zampa yang tidak
menetap atau sering berimigrasi ke suatu daerah
dan memiliki prilaku yang unik tertarik pada
banyak cahaya lampu, pada lokasi penelitian
tempat cahaya lampu sangat rendah sebab cahaya
lampu hanya berasal dari rumah warga. Spesies
Lyssa zampa memiliki ukuran yang besar rata-rata
berkisar 10-16 cm sehingga terkesan menakutkan
jika bergrombol dengan jumlah besar (Khairi,
2022). Hal ini mengakibatkan masyarakat sering
membasminya sehingga jumlahnya menjadi
semakin  menurun.  Selanjutnya,  sedikitnya
ditemukan spesies ini karena jenis tumbuhan pakan
tidak banyak di jumpai pada lokasi penelitian.
Ketika ditemukan spesies Lyssa zampa sedang
hingap di pelapon rumah mendekati cahaya lampu
pada waktu malam hari dan pada saat siang hari
Lyssa zampa ditemukan hinggap di ranting pohon
karet(Hevea brasiliensis) Hal ini sesuai dengan
pernyataan Khairi (2018) bahwa tanaman pakan
untuk kupu-kupu Lyssa zampa salah satunya adalah
pohon karet (Hevea brasiliensis).

Berdasarkan tabel 4.5 dari hasil
pengukuran faktor ekologi yang dilakukan pada
lokasi penelitian dimana suhu udara 28°C —-33°C,
kelembapan udara 51%-64% dan intensitas cahaya
640-741 lux sehingga mempengaruhi
keanekaragaman kupu-kupu yang di kategorikan
tinggi. Hal ini didukung oleh Lamatoa dkk (2013)
menjelaskan faktor yang mempengaruhi kekayaan
spesies kupu-kupu pada suatu habitat yaitu suhu,
kelembapan, curah hujan, cahaya, predator dan
parasit.

Video pembelajaran tentang
keanekaragaman Kupu-kupu ini dibuat dengan
menggunakan aplikasi Canva dan Inshot yang di
edit sedemikian rupa agar mendapatkan hasil yang
maksimal sehingga menarik perhatian orang atau
siswa. Pembuatan video selalu didahului dengan
serangkaian kegiatan yang panjang melalui
tahapan-tahapan seperti penentuan ide, penyusunan
jabaran materi, kemudian penggabungan dan
pemilihan gambar, penyelarasan musik, suara dan
efek yang ingin digunakan kemudian uji coba, dan
penyiaran hasil video.
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V. Kesimpulan

Keanekaragaman ordo Lepidoptera yang terdapat
di Desa Air Lakok Kecamatan Batiknau Kabupaten
Bengkulu Utara dengan suhu berkisar 28°C —33°C,
kelembapan udara 52%-65% dan intensitas cahaya
640-739 lux dapat disimpulkan bahwa :

1. Keanekaragaman Kupu-kupu yang
ditemukan di Desa Air Lakok Kecamatan
Batiknau Kabupaten Bengkulu Utara
ditemukan sebanyak 26 spesies yang
termasuk kedalam 7 family yaitu famili

Papilionidae, Nymphalidae, Pieriidae,
Hesperiidae, Noctuidae, Lycaenidae, dan
Uraniidae.

2. Video pembelajaran tentang

keanekaragaman Kupu-kupu ini dibuat
dengan menggunakan aplikasi Canva dan
Inshot yang di edit sedemikian rupa. Maka
dengan dibuatkannya video pembelajaran
tentang Kupu-kupu orang lain mampu
mengingat jenis Kupu-kupu apa saja yang
diperoleh di desa Air Lakok
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